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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk melakukan kajian etnosains proses produksi garam tambak di 

Desa Ragung Sampang sebagai pendukung materi pembelajaran IPA. Penelitian ini 

menggunakan kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Ragung Sampang 

dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu menentukan narasumber sehingga 

sampel yang digunakan petani garam. Instrumen penelitian menggunakan wawancara, 

lembar observasi dan angket. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara, dokumentasi dan lembar validasi. 1) Hasil kajian etnosains proses produksi 

garam dengan sains ilmiah terdapat kecocokan. 2) Hubungan antara hasil kajian etnosains 

proses produksi garam, konsep IPA yang ditemukan pada hasil kajian etnosains proses 

produksi garam terindikasi cocok atau sesuai dengan konsep pembelajaran IPA. Pada 

penelitian ini menghasilkan produk berupa modul ajar. Hasil nilai rata-rata pada validasi ahli 

materi sebesar 81%, validasi panduan wawancara sebesar 42%, validasi instrumen observasi sebesar 

60% dan validasi ahli media sebesar 84%. 

Kata Kunci: Etnosains. Garam, Pembelajaran, IPA 

Abstract This research aims to conduct an ethnoscience study of the salt pond production process in 

Ragung Sampang Village as a support for Science subject learning material. This study 

employs a qualitative descriptive approach. The research was carried out in Ragung 

Sampang Village using purposive sampling technique, which involves selecting informants, 

in this case, the salt farmers. Research instruments include interviews, observation sheets, 

and questionnaires. Data collection techniques encompass observation, interviews, 

documentation, and validation sheets. The findings are as follows: 1) There is a congruence 

between the ethnoscience study results of the salt production process and scientific 

principles. 2) The relationship between the results of the ethnoscience study of the salt 

production process and the scientific concepts found indicates alignment or correspondence 

with the Science learning concepts. During this study, a teaching module was produced as 

an outcome. The average validation scores from experts are as follows: Expert validation of 

content: 81%, Interview guide validation: 42%, Observation instrument validation: 60% 

and Media expert validation: 84%. 

 Keywords: Ethnoscience. Salt, Natural Sciences, Learning. 

Pendahuluan 

Pendidikan adalah aspek penting dalam kehidupan manusia, dan situasi pendidikan di 

Indonesia menunjukkan adanya permasalahan dalam hal kualitas pendidikan yang rendah dan 

kurangnya sarana serta prasarana yang memadai (Fitriah & Wahyudin, 2022). Sarana dan prasarana 

pendidikan memiliki peran krusial dalam mendukung proses belajar mengajar di sekolah, yang 

kemudian dapat digunakan dan dikelola dengan baik guna mencapai tujuan pembelajaran. 
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Kurikulum juga memiliki peranan penting dalam dunia pendidikan, dan sering mengalami 

perubahan yang dapat memberikan beban pada peserta didik. Kurikulum merupakan alat pendidikan 

yang digunakan untuk mencapai tujuan dan panduan dalam proses pengajaran di sekolah (Santika et 

al., 2022). Pendidikan secara keseluruhan tergantung pada kurikulum yang harus berakar pada 

budaya, kondisi bangsa saat ini, serta masa depan bangsa. Perubahan dalam kurikulum dilakukan 

seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, budaya, teknologi, dan seni, serta mendorong rasa 

ingin tahu dan kemampuan siswa. 

Kurikulum 2013 menekankan pada proses pembelajaran yang melibatkan potensi lokal. Ini 

mengarah pada integrasi kearifan lokal ke dalam proses pembelajaran, khususnya dalam 

pembelajaran saintifik. IPA, sebagai kumpulan konsep pengetahuan tentang fenomena alam yang 

terkait dengan kehidupan manusia, melibatkan aspek produk, proses, sikap ilmiah, dan aplikasi 

(Wulandari et al., 2019). 

Etnosains adalah pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan dalam kurikulum, yang 

melibatkan observasi, inkuiri, pengumpulan informasi, eksperimen, dan komunikasi (Puspasari et 

al., 2019). Pendekatan ini dapat meningkatkan kecintaan siswa terhadap budaya lokal dan negara 

serta memperluas pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap budaya dan potensi daerahnya. 

Salah satu contoh kearifan lokal di Madura adalah industri garam di Desa Ragung. Industri ini 

merupakan bagian dari industri kreatif yang sedang ditingkatkan oleh pemerintah untuk 

menciptakan kesejahteraan dan lapangan kerja bagi masyarakat. Cara tradisional pembuatan garam 

di desa ini masih melibatkan sinar matahari. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari lebih lanjut 

tentang industri garam di Desa Ragung, menghubungkan pengetahuan masyarakat tentang garam 

dengan konsep ilmiah, dan memadukan hasil penelitian dengan materi IPA terkait proses 

pembuatan garam. 

Penerapan konsep IPA dalam pembuatan garam memungkinkan guru untuk lebih mudah 

menghubungkan konsep sains dengan proses praktis dalam pembuatan garam. Ini juga membantu 

siswa menghubungkan kompetensi dasar dengan komponen-komponen yang terlibat dalam 

pembuatan garam, mengintegrasikan pembelajaran dalam konteks nyata. 

Pentingnya literasi sains melibatkan pengetahuan dan pemahaman tentang konsep dan proses 

ilmiah serta kemampuan mengambil keputusan dalam berbagai aspek kehidupan. Pembelajaran IPA 

berbasis etnosains dapat memfasilitasi literasi sains dan meningkatkan pemahaman siswa tentang 

budaya lokal dan potensi daerahnya. 

Kesulitan dalam pembelajaran IPA dapat diatasi melalui pendekatan yang memungkinkan 

siswa terlibat aktif dalam eksplorasi konsep ilmiah. Pembelajaran berbasis etnosains diintegrasikan 

dengan kearifan lokal dapat membantu siswa memahami konsep-konsep ilmiah melalui pengalaman 

nyata. 

Modul pembelajaran adalah alat yang disusun dengan sistematis berdasarkan kurikulum dan 

memungkinkan siswa belajar mandiri. Dalam konteks etnosains, modul dapat menjadi metode 

pembelajaran yang efektif untuk menggabungkan budaya dan kearifan lokal dalam pembelajaran 

IPA. 

Teori belajar dari Ausubel, Piaget, dan Bruner memiliki relevansi dengan pembelajaran 

berbasis etnosains. Teori-teori ini menggambarkan bagaimana siswa memperoleh pengetahuan 

melalui interaksi dengan lingkungannya, mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan yang 

sudah ada, serta melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Secara keseluruhan, pendekatan etnosains dalam pembelajaran IPA dengan memanfaatkan 

kearifan lokal dapat memperkaya pengalaman belajar siswa, memadukan konsep ilmiah dengan 

praktik dalam masyarakat, dan membantu meningkatkan literasi sains serta pemahaman siswa 

terhadap budaya lokal dan potensi daerahnya. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, dengan purposive sampling 

yaitu menggunakan kriteria tertentu dalam menentukan narasumber ( petani garam). Penelitian ini 
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dilakukan di Desa Ragung Sampang, sampel yang digunakan sebagai narasumber adalah petani 

garam. Desain pada penelitian kualitatif deskriptif menngunakan alur penelitian dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini 

 

Gambar 1. Alur penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan wawancara, lembar observasi dan angket validasi. 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi dan lembar validasi. 

Teknik analisis data menggunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. 

 
Gambar 2. Pengumpulan data 

Pengumpulan data yang meliputi uji validitas. Uji validitas dilakukan oleh ahli materi dan ahli 

media menggunakan rumus korelasi pearson 

 

 

Keterangan: 

P  = Persentase 

∑x = Jumlah skor perbutir 

∑xi = Jumlah total skor jawaban perbutir 

Dengan kriteria uji validitas akhir: 

 
(Sumber: Ariawan & Putri,2020) 

𝑉 =
𝑉𝑎1 + 𝑉𝑎1

2
 

𝑃 =
∑𝑥

∑𝑥𝑖
𝑥 100% 

……………(3) 
(Sumber: Ardiansah & Miftakhi,2020) 
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Keterangan: 

V = Validasi  akhir 

Va1 = Validasi ahli 1 

Va2 = Validasi ahli 2 

Tabel 1. Kriteria uji validitas 

 
(Sumber: Diadaptasi dan dimodifikasi dari Pangestu et al.,2019)  

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Adapun tahapan proses produksi garam di Desa Ragung sebagai berikut:  

 
Gambar 1. Mempersiapkan lahan tambak(4) 

Sebelum ke proses pembuatan garam, harus menyiapkan tambak terlebih dahulu. Tambak 

garam merupakan kolam dangkal buatan yang dirancang untuk menghasilkan garam dari air laut. 

 
Gambar 2. Pembuatan tanggul tambak(5) 

Membuat tanggul tambak. Dalam Proses perancangan konstruksi tanggul tambak ini 

dilakukan di daerah yang memenuhi persyaratan fisik dan kimia tertentu, sementara metode 

pembangunan tambak bervariasi sesuai dengan kondisi geografis wilayahnya serta bergantung pada 

ketersediaan sumber daya, yaitu air laut. 

 
Gambar 3. Pembajakan permukaan tanah(6) 

Tahapan proses produksi garam tahap persiapan sebelum produksi terdiri dari beberapa 

langkah, termasuk mengeringkan lahan, membersihkan area, memetakan lahan, meratakan 

permukaan tanah, dan mendirikan saluran air. Lahan yang akan digunakan untuk produksi garam 

dibagi menjadi berbagai petak yang berbeda tingkat, memungkinkan aliran air mengikuti arah 

gravitasi sesuai kebutuhan. Area untuk menjemur air garam perlu memiliki permukaan yang rata 

untuk memastikan ketebalan air seragam di seluruh area. 

 
Tingkat Pencapaian Kriteria 

81% - 100% Sangat valid 

61% - 80% Valid 

41% - 60% Cukup valid 

21% - 40% Kurang valid 

0% - 20% Tidak valid 
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Gambar 4. Pemerataan dan pemadatan tanah(7) 

Meratakan dan memadatkan tanah dapat dilakukan dua kali pengolahan menggunakan guluk 

atau glebek bisa diaplikasikan, namun harus memenuhi persyaratan pemilihan dan pembersihan dari 

vegetasi sebelum air laut diarahkan ke area tersebut. Pengeringan lahan dalam produksi garam 

diterapkan pada area yang telah dipilih, dengan syarat tanahnya sudah sepenuhnya kering sebelum 

air laut dimasukkan. 

 
Gambar 5. Pemindahan air dari tambak 1 ketambak yang lainnya(8) 

Proses pembuatan garam berkualitas tinggi adalah dengan memompa air laut ke kolam lain 

dengan bantuan pompa. pendaratan salinitas tambak telah melebihi 3,5 °Be, yang diperkirakan akan 

terjadi di daerah tersebut pengendapan partikel lumpur dalam air laut dan penguapan terjadi. 

Salinitas meningkat 5-10 °Be dan kemudian bergeser ke kolam penguapan I. Penguapan I 

diproyeksikan untuk meningkatkan salinitas hingga 15 °Be. Air diarahkan ke evaporator II dimana 

juga mengendap situasi seperti itu terjadi bahwa air laut yang masuk ke tangki kristalisasi I sudah 

tinggi kombinasikan dengan natrium klorida untuk membentuk garam. Di kolam kristalisasi II, di 

mana ketika salinitas mencapai >15°, dengan air dan garam dilakukan setelah salinitas air laut 

mencapai 18-22°Be. 

 

 
Gambar 6. Penjemuran air laut dibawah sinar matahari(8) 

Setelah air laut yang berada di tambak penjemuran garam dan setelah mengalami transformasi 

menjadi kristal garam, garam siap untuk diambil. Setelah dipanen, garam akan disimpan sementara 

di dalam gudang garam sebelum akhirnya dijual kepada tengkulak. Proses panen dilakukan oleh 

para petani dengan menggunakan alat serok dan ekrak, serta diangkut menggunakan gerobak 

dorong dengan satu roda. Panen garam dilakukan pada saat salinitas mencapai angka 29°Be dan 

maksimum 31°Be. 

Hasil melalui rekonstruksi pengetahuan sains asli masyarakat lokal adalah ilmu tentang proses 

pembuatan garam, berdasarkan serangkaian hasil penelitian yang dilakukan dan hasil prosedur 

memenuhi persyaratan kemampuan dasar IPA setiap kelas di SMP atau penemuan-penemuan saat 

produksi garam sesuai konsep IPA. Pemetaan kompetensi dasar IPA dapat dilakukan di setiap kelas 

dan dapat diambil pada tahap pembuatan garam sebagai referensi. seperti yang terlihat dalam tabel 

di bawah ini : 
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Tabel 2. Pemetaan kompetensi dasar IPA dapat dilakukan di setiap kelas 
No Tahapan dalam Proses 

Produksi Garam 

Kompetensi Dasar (KD) IPA Terkait Jenjang Kelas 

VII VIII IX 

1. Mepersiapkan lahan 

tambak 

Kompetensi Dasar 3.9 

Menghubungkan sifat fisika dan kimia 

tanah, organisme yang hidup dalam 

tanah, dengan pentingnya tanah untuk 

keberlanjutan kehidupan 

  ✓  

2. Membuat tanggul 

tambak 

Kompetensi Dasar 3.1 

Menerapkan konsep pengukuran 

berbagai besaran dengan menggunakan 

satuan standar ( baku) 

✓    

Kompetensi Dasar 3.2 

Menganalisis gerak lurus, pengaruh 

gaya terhadap gerak berdasarkan 

hukum newton, dan penerapannya pada 

gerak benda dan gerak makhluk hidup. 

 ✓   

3. Memadatkan lahan 

tanah 

Kompetensi Dasar 3.3 

Menjelaskan konsep usaha, pesawat 

sederhana, dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari termasuk kerja 

otot pada struktur rangka manusia. 

 ✓   

Kompetensi Dasar 3.9 

Menghubungkan sifat fisika dan kimia 

tanah, organisme yang hidup dalam 

tanah, dengan pentingnya tanah untuk 

keberlanjutan kehidupan 

  ✓  

4. Mengalirkan air laut 

ke dalam tambak 

Kompetensi Dasar 3.3  

Menjelaskan konsep campuran dan zat 

tunggal (unsur dan senyawa), sifat 

fisika dan kimia, perubahan fisika dan 

kimia dalam kehidupan sehari-hari. 

✓   

 

 

Kompetensi Dasar 3.4  

Menganalisis konsep suhu, pemuaian, 

kalor, perpindahan kalor, dan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari termasuk mekanisme menjaga 

kestabilan suhu tubuh pada manusia 

dan hewan. 

✓    

Kompetensi Dasar 3.5  

Menganalisis konsep energi, berbagai 

sumber energi, dan perubahan bentuk 

energi dalam kehidupan sehari-hari 

termasuk fotosintetis. 

✓    

Kompetensi Dasar 3.8 

Menjelaskan tekanan zat dan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari, termasuk tekanan darah, osmosis, 

dan kapilaritas jaringan angkut pada 

tumbuhan. 

 ✓   

5. Menjemur air laut 

yang ada di tambak 

selama 2-3 minggu 

Kompetensi Dasar 3.3 

Menjelaskan konsep usaha, pesawat 

sederhana, dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari termasuk kerja 

otot pada struktur rangka manusia 

 ✓   

Hasil melalui rekonstruksi pengetahuan sains asli masyarakat lokal adalah ilmu tentang proses 

pembuatan garam, berdasarkan serangkaian hasil penelitian yang dilakukan dan hasil prosedur 

memenuhi persyaratan kemampuan dasar IPA setiap kelas di SMP atau penemuan-penemuan saat 

produksi garam sesuai konsep IPA. 

Uji kelayakan materi, pedoman wawancara dan instrumen observasi dilakukan oleh ahli 

materi. Uji kelayakan materi terdapat pada tabel di bawah ini 
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Tabel 3. Hasil validitas ahli materi 

 
Berdasarkan tabel hasil uji kelayakan materi diatas, data keseluruhan kelayakan materi 

memperoleh skor rata-rata validitas sebesar 81% dengan kategori sangat valid. 

Tabel 4. Hasil validitas panduan wawancara 

 

Berdasarkan tabel hasil uji kelayakan pedoman diatas, kelayakan wawancara memperoleh 

skor rata-rata 42% dengan kategori cukup valid. 

Tabel 5. Hasil validitas instrumen observasi  

 

Berdasarkan tabel hasil uji kelayakan observasi yang dilakukan oleh ahli materi, kelayakan 

observasi memperoleh skor rata-rata 60% dengan kategori cukup valid.  

Tabel 6. Hasil validitas ahli media 

 

Berdasarkan data di atas, hasil uji kelayakan media memperoleh skor rata-rata 84% dengan 

kategori sangat valid. 

Hubungan antara penelitian etnosains tentang proses produksi garam di tambak Desa Ragung 

dan pembelajaran IPA memiliki signifikansi yang tinggi. Penelitian ilmiah mengenai produksi 

garam berbasis etnis memberikan dukungan kuat untuk pembelajaran konsep-konsep ilmiah. 

Konsep ilmiah yang ditemukan melalui penelitian etnosains tentang proses produksi garam ternyata 

 Aspek Rata-rata persentase penilaian 

Validitas Kategori 

Kelayakan isi 78% Valid 

Kelayakan 

penyajian 

79% Valid 

Bahasa  88% Sangat Valid 

Rata-rata 81% Sangat Valid 

Aspek Rata-rata persentase penilaian 

Validitas Kategori 

Petunjuk 68% Valid 

Bahasa  58% Cukup Valid 

Rata-rata 42% Cukup Valid 

 

Aspek Rata-rata persentase penilaian 

Validitas Kategori 

Petunjuk 71% Valid 

Bahasa  50% Cukup Valid 

Rata-rata 60% Cukup Valid 

 

 
Aspek Rata-rata persentase penilaian 

Validitas kategori 

Media 95% Sangat Valid 

Kejelasan Isi 83% Sangat Valid 

Petunjuk 75% Valid 

Rata-rata 84% Sangat Valid 
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sesuai dan konsisten dengan konsep pembelajaran ilmiah yang telah ada. Ini melibatkan sejumlah 

topik, seperti materi tanah, pengukuran, gaya, pesawat sederhana, konsep suhu dan kalor, energi 

dan perubahan bentuk energi, serta tekanan zat. Hasil ini telah diuraikan dalam tabel-tabel analisis 

sebelumnya, dan hal ini membuktikan keberhasilan pendekatan etnosains dalam mendukung 

pembelajaran ilmiah. 

Konsep ilmiah yang terungkap dalam penelitian etnosains tentang produksi garam sejalan 

dengan konsep pembelajaran ilmiah yang diajarkan. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian 

terkait oleh Putri et al. (2022) yang memeriksa hubungan antara etnosains dan pembelajaran sains. 

Penggunaan lingkungan sebagai sumber pembelajaran melalui penelitian etnosains dalam proses 

produksi garam juga sejalan dengan prinsip belajar mandiri. Ini berarti bahwa segala hal yang 

diorganisir atau ditemukan secara alami memiliki nilai personal atau kolektif, serta mampu 

mendukung siswa dalam proses belajar. Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber pembelajaran 

dapat diwujudkan dengan membawa siswa ke lokasi sumber belajar (lingkungan) atau dengan 

membawa elemen-elemen pembelajaran dari lingkungan ke dalam lingkungan kelas. 

Dengan demikian, penelitian etnosains tentang proses produksi garam di Desa Ragung 

memiliki dampak yang positif terhadap pembelajaran IPA, mengintegrasikan konsep ilmiah dengan 

pengetahuan lokal dan lingkungan, serta mendukung prinsip belajar yang mandiri bagi siswa. 

Validasi produk yang melibatkan para ahli, termasuk ahli materi, ahli media, guru IPA SMP, 

serta panduan wawancara dan observasi. Validasi produk dilakukan dengan uji kelayakan materi, 

uji kelayakan media, uji kelayakan panduan wawancara, dan uji kelayakan instrumen observasi.  

Validasi materi dilakukan oleh ahli materi dengan menggunakan lembar validasi yang terdiri 

dari 3 aspek penilaian. Aspek pertama adalah kelayakan isi dengan validitas 78% dan kategori 

valid. Aspek kedua adalah kelayakan penyajian dengan validitas 79% dan kategori valid. Aspek 

ketiga adalah aspek bahasa dengan validitas 88% dan kategori sangat valid. Skor rata-rata uji 

kelayakan materi adalah 81% dengan kategori sangat valid. Validasi pedoman wawancara diuji oleh 

ahli materi dengan hasil yang tercatat dalam tabel validasi. Lembar validasi pedoman wawancara 

memiliki dua aspek penilaian. Aspek pertama adalah petunjuk dengan validitas 68% dan kategori 

valid. Aspek kedua adalah bahasa dengan validitas 58% dan kategori cukup valid. Skor rata-rata uji 

kelayakan pedoman wawancara adalah 42% dengan kategori cukup valid. Validasi instrumen 

observasi diuji oleh ahli materi dengan hasil yang tercatat dalam tabel validasi. Lembar validasi 

instrumen observasi memiliki dua aspek penilaian. Aspek pertama adalah petunjuk dengan validitas 

71% dan kategori valid. Aspek kedua adalah bahasa dengan validitas 50% dan kategori cukup valid. 

Skor rata-rata uji kelayakan instrumen observasi adalah 60% dengan kategori cukup valid. Validasi 

media diuji oleh ahli media dengan hasil yang tercatat dalam tabel validasi. Uji kelayakan media 

mencakup tiga aspek penilaian. Aspek pertama adalah validitas media dengan nilai 95% dan 

kategori sangat valid. Aspek kedua adalah kejelasan isi dengan validitas 83% dan kategori sangat 

valid. Aspek ketiga adalah petunjuk dengan validitas 75% dan kategori valid. Skor rata-rata uji 

kelayakan media adalah 84% dengan kategori sangat valid. 

Kesimpulan dan Saran 

Penelitian etnosains mengenai proses produksi garam yang telah diintegrasikan sebagai 

pendukung dalam materi pembelajaran IPA memiliki dampak yang signifikan. Temuan dari 

penelitian ini menggambarkan bahwa konsep-konsep IPA yang muncul selama aktivitas pembuatan 

garam di Desa Ragung secara kuat mendukung implementasi konsep pembelajaran IPA di 

lingkungan sekolah. Hubungan antara hasil penelitian etnosains tentang proses produksi garam dan 

implementasi konsep pembelajaran IPA tampak jelas dalam penelitian ini. Konsep-konsep IPA 

yang diidentifikasi dalam hasil kajian etnosains sesuai dengan konsep-konsep pembelajaran IPA 

yang diajarkan di sekolah. Beberapa konsep tersebut meliputi Materi Pengukuran kelas VII, Konsep 

Pemisahan Campuran kelas VII, Konsep suhu dan kalor kelas VII, Konsep energi kelas VII, Konsep 

gaya kelas VIII, Konsep pesawat sederhana kelas VIII, Konsep tekanan zat kelas VIII, dan Konsep 

struktur tanah kelas IX. Data dan analisis yang telah disajikan dalam penelitian ini menunjukkan 
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bahwa hasil penelitian etnosains mengenai proses produksi garam di Desa Ragung sangat konsisten 

dengan pemahaman masyarakat setempat tentang garam dan proses produksinya. Ini berkaitan 

dengan fakta bahwa masyarakat lokal secara aktif menggunakan garam dalam makanan sehari-hari 

dan hidup di lingkungan yang kaya akan pengetahuan lokal mengenai produksi garam. Oleh karena 

itu, konsep etnosains ini memberikan pendekatan yang relevan dan efektif dalam memperkuat 

pembelajaran ilmiah di sekolah. Dengan demikian, penelitian ini memberikan dukungan kuat untuk 

penggunaan pendekatan etnosains dalam konteks pembelajaran IPA. Konsep-konsep ilmiah yang 

muncul dari penelitian etnosains mengenai proses produksi garam telah terbukti sesuai dan 

konsisten dengan konsep pembelajaran IPA yang ada, serta dapat membantu siswa dalam 

memahami konsep-konsep ilmiah dengan lebih mendalam melalui hubungan yang erat dengan 

lingkungan dan kehidupan sehari-hari. 

Peneliti melakukan pengamatan dan penelitian lapangan lebih lanjut dengan melibatkan lebih 

banyak petani garam dan pihak terkait dalam proses produksi garam. Hal ini dapat memberikan 

wawasan yang lebih komprehensif tentang berbagai aspek etnosains dalam praktik produksi garam. 
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